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Abstrak — Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kinerja karyawan pada PT.BPR
Arthaguna Mandiri mengenai pemberdayaan karyawan, efikasi diri serta kinerja karyawan dan
bagaimana pengaruh pemberdayaan terhadap kinerja karyawan dan bagaimana pengaruh
efikasi diri terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian analisis deskriptif menunjukkan bahwa
pemberdayaan karyawan yaitu kategori kurang baik, variabel efikasi diri kategori kurang baik,
dan kinerja karyawan kategori cukup baik. Selanjutnya hasil penelitian verifikatif menunjukan
bahwa pemberdayaan karyawan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, efikasi diri
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dan yang di pengaruhi oleh positif dan negatif,
dari kedua variabel yang mempengaruhi pemberdayaan dan efikasi diri secara simultan
dipengaruhi oleh variabel kinerja karyawan.

EMPLOYEE PERFORMANCE MODEL THROUGH EMPLOYEE EMPOWERMENT AND SELF
EFFICACY ON PT. BPR ARTHAGUNA MANDIRI

Abstract — This reseacrh aims to know the description of the performance of employee at PT.
BPR Arthaguna Mandiri about empowering employees, self-efficacy, as well as the performance
of employee and how to influence empowerment against the performance of employees and how
to influence of self-efficacy on employee performance. The results of the descriptive anlysis of
the study showed that empowerment of employees is less good category, self-efficacy variable
less good category, and employee performance good enough. Next verification research results
indicate that the employee empowerment effect significantly to employee performance, self-
efficacy has significant effect on employee performance and that is influence by positive and
negative, from the two variables that affect the empowerment and self-efficacy are simultane
influenced by employee performance variables.
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PENDAHULUAN

Dewasa ini, perkembangan terbaru memandang
karyawan bukan sebagai sumber daya belaka,
melainkan lebih berupa modal atau aset bagi
institusi atau organisasi. Karena itu kemudian
muncullah istilah baru di luar H.R. (Human
Resources), yaitu H.C. atau Human Capital. Di
sini SDM dilihat bukan sekadar sebagai aset
utama, tetapi aset yang bernilai dan dapat dilipat
gandakan, dikembangkan (bandingkan dengan
portfolio investasi) dan juga bukan sebaliknya
sebagai liability (beban,cost). Di sini perspektif
SDM sebagai investasi bagi institusi atau
organisasi lebih mengemukan.Peranan SDM
yang dimiliki oleh setiap individu harus dapat
digunakan scara maksimal agar tujuan
perusahaan dapat tercapai (Sri Widodo, 2015;
1). Selanjutnya Perusahaan membutuhkan
sumber daya manusia yang berkompeten dan
berkualitas (Salangka dan Dotulong, 2015).
Dengan memiliki sumber daya yang berkualitas
maka perusahaan akan dapat bersaing dengan
perusahaan lain dan perusahaan dapat
mencapai tujuan. Selain itu perusahaan yang
maju di tentukan pula oleh atasan yang terbuka
dengan karyawannya. Dengana begitu maka
karyawan merasa di libatkan dan karyawan
akan merasa nyaman berada di ruang lingkup
tersebut.Dalam dunia perbankan tentu sangat
dibutuhkan adanya pemberdayaan dan efikasi
diri untuk menciptakan kinerja yang optimal. PT.
BPR Arthaguna Mandiri adalah  Bank
Perkreditan Rakyat yang bergerak di bidang
usaha penghimpunan dana masyarakat dalam
bentuk simpanan (Tabungan dan Deposito)
serta  menyalurkannya  kembali  kepada
masyarakat dalam bentuk pinjaman/kredit yang
dikelola secara professional serta kompeten
dalam bidang keuangan mikro. PT. BPR
Arthaguna Mandiri berdiri dan beroperasi sejak
tahun 1999.

KAJIAN PUSTAKA
Pemberdayaan Karyawan

Menurut  Wibowo (2007) pemberdayaan
karyawan menjadi sesuatu hal yang penting
karena di dalam menghadapi era persaingan
dan pelayanan, setiap perusahaan mempunyai
keunggulan kompetitif melalui sumber daya
manusianya. Menurut Judge dalam Yusti
Pujisari (2001) mengatakan bahwa
pemberdayaan selain berpengaruh terhadap
peningkatan kinerja, juga dapat menyebabkan

karyawan memiliki keinginan untuk mengakhiri
tugas atau meninggalkan organisasi. Menurut
Hansen dan Mowen dalam Mahardiani (2004)
pemberdayaan karyawan adalah pemberian
wewenang kepada karyawan untuk
merencanakan, mengendalikan dan membuat
keputusan tentang pekerjaan yang menjadi
tanggung jawabnya, tanpa harus mendapat
otoritas secara eksplisit dari manajer di atasnya.
Menurut Cook dan Macaulay dikutip Wibowo
(2008:112), pemberdayaan  merupakan
perubahan yang terjadi pada filsafah
manajemen yang dapat membantu menciptakan
suatu lingkungan dimana setiap individu dapat
menggunakan kemampuan dan energinya untuk
meraih tujuan organisasi.

Efikasi Diri

Menurut Albert Bandura (dalam David G.
Myers, 2012: 72) mengemukakan bahwa self
efficacy merupakan perasaan akan kemampuan
kita dalam mengerjakan suatu  tugas.
Selanjutnya Bandura (dalam M. Nur Ghufron &
Rini Risnawati S, 2010: 73) mendefinisikan
bahwa efikasi diri (self efficacy) adalah
keyakinan individu mengenai kemampuan
dirinya dalam melakukan tugas atau tindakan
yang diperlukan untuk mencapai hasil tertentu.
Luthan (2014:338) menyatakan bahwa Efikasi
Diri mengacu kepada keyakinan diri mengenai
kemampuannya untuk memotivasi sumber daya
kognitif dan tindakan yang diperlukan agar
berhasil dalam melaksanakan tugas tertentu.
Sementara itu Laura A. King (2012: 412)
mengemukakan  self  efficacy adalah
kepercayaan individu bahwa ia dapat
menguasai sebuaah situasi dan menghasilkan
keluaran yang positif. Selanjutnya Dede Rahmat
Hidayat (2011: 156) Menyatakan bahwa efikasi
diri adalah penilaian diri terhadap kemampuan
diri untuk mengatur dan melaksanakan tindakan
yang diperlukan untuk mencapai kinerja yang
ditetapkan. Efikasi diri memberikan dasar bagi
motivasi manusia, kesejahteraan, dan prestasi
pribadi.

Kinerja Karyawan

Kinerja karyawan vyang baik akan
mempengaruhi produktifitas perusahaan.
Sehingga produktifitas karyawan menjadi
meningkat yang disebabkan kinerja karyawan
juga meningkat. Kinerja (performance) menurut
Riniwati (2011:50) merupakan kombinasi dari
kemampuan, usaha dan kesempatan yang
dapat dinilai dari hasil kerjanya. Kinerja



karyawan adalah yang mempengaruhi seberapa
banyak mereka memberi kontribusi kepada
organisasi. Perbaikan kinerja baik untuk individu
maupun kelompok menjadi pusat perhatian
dalam upaya meningkatkan kinerja organisasi
(Robert L. Mathis & John H. Jackson, 2002:78)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi berganda digunakan untuk
menganalisa pengaruh beberapa variabel bebas
atau independen variabel (X) terhadap variabel
tidak bebas atau dependen variabel (Y) secara
bersama-sama. Dengan kata lain untuk
mengetahui pemberdayaan karyawan dan
efikasi diri terhadap kinerja  karyawan.
Perhitungannya dilakukan dengan
menggunakan software SPSS 17.0, diperoleh
hasil uji sebagai berikut:

Kinerja Karywan =2.382 +
0.502(Pemberdayaan Karyawan)+
0.909(Efikasi Diri)+ 0.171¢

C = 2.382 jika Pemberdayaan dan Efikasi Diri
bernilai 0, maka Kinerja Karyawan akan tetap
bernilai 2.382

B1 = 0.502 artinya untuk setiap pertambahan
Pemberdayaan sebesar satu satuan maka akan
meningkatkan Kinerja Karyawan sebesar 0.502.
B2 = 0.909 artinya untuk setiap pertambahan
Efikasi Diri sebesar satu satuan maka akan
meningkatkan Kinerja Karyawan sebesar 0.909.
€ =17,1 % Variabel lain yang tidak diteliti.

ANALISIS KORELASI

Dari pengujian yang telah dilakukan diperoleh
hasil sebagai berikut:

1. Keeratan hubungan Pemberdayaan
karyawan(X1) dengan Kinerja Karyawan(Y)
sebesar 0.853. menunjukan  bahwa
hubungan antar kedua variabel adalah
sangat baik/tinggi (dalam interval 0,81 —
1,00).

2. Keeratan hubungan Efikasi Diri(X2) dengan
Kinerja  Karyawan(Y) sebesar 0.88.
menunjukan bahwa hubungan antar kedua
variabel adalah sangat baik/tinggi (dalam
interval 0,81 — 1,00).

3. Keeratan hubungan simultan
Pemberdayaan karyawan dan Efikasi Diri
dengan Kinerja Karyawan sebesar 0.910.

korelasi Pemberdayaan dan Efikasi Diri
dengan Kinerja Karyawan memiliki tingkat
korelasi tinggi.

PENGUJIAN HIPOTESIS
1. Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji T)

- Pemberdayaan terhadap kinerja
karyawan
untuk variabel Pemberdayaan

Karyawan (X1) sebesar 3.720,
menggunakan taraf signifikan sebesar 5%,
maka dari tabel distribusi T didapat nilai tipe
untuk df = (a/2 ; n-k-1) = 0.05/2 ;62 -2 -1
= (0.025 ; 59) yaitu 2.001, dikarenakan
thitung > tiabel (3720>2001) dan Slg (OOOO<
0.05) maka H, ditolak dan H; diterima,
sehingga dapat disimpulkan terdapat
pengaruh yang signifikan antara
Pemberdayaan terhadap Kinerja Karyawan
di PT. BPR ARTHAGUNA MANDIRI.

- Efikasi diri terhadap kinerja karyawan

untuk variabel Efikasi Diri (X,) sebesar
5.916, menggunakan taraf signifikan
sebesar 5%, maka dari tabel distribusi T
didapat nilai tipe untuk df = (a/2 ; n-k-1) =
0,05/2 ; 62 — 2 — 1 = (0,025 ; 59) yaitu
2.001, dikarenakan thiung > tiabel
(5.916>2.001) dan sig (0.000< 0.05) maka
Ho ditolak dan H; diterima, sehingga dapat
disimpulkan  terdapat pengaruh  yang
signifikan antara Efikasi Diri terhadap
Kinerja Karyawan di PT. BPR ARTHAGUNA
MANDIRI

2. Pengujian Secara Simultan (Uji-F)

- pemberdayaan karyawan, efikasi diri dan
kinerja karyawan

Untuk variabel pemberdayaan
karyawan, efikasi diri dan kinerja karyawan
sebesar 142.984, menggunakan taraf signifikan
sebesar 5%, maka dari tabel distribusi F didapat
nilai fape untukdfl =k -1 =3 -1 = 2 dan untuk
df2 = n - k = 62 — 3 = 59 sehingga didapat
fael(2 ; 59) sebesar 3.15 dikarenakan fyiyng™>
fraber (142.984>3.15) dan sig (0.000 <0.05) maka
Ho ditolak dan H; diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa secara simultan terdapat
pengaruh yang signifikan antara Pemberdayaan
dan Efikasi Diri terhadap Kinerja Karyawan di
PT. BPR ARTHAGUNA MANDIRI.



KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
penjelasan dari bab sebelumnya, serta
pembahasan yang disertai dengan teori dan
konsep yang mendukung mengenai penelitian
ini yang berjudul model kinerja karyawan melalui
pemberdayaan karyawan dan efikasi diri di PT.
BPR Arthaguna Mandiri, maka didapatkan
kesimpulan sebagai berikut

1. Pemberdayaan yang didalamnya diukur
melalui 4 indikator, vyaitu sistem
penghargaan, Kketerlibatan karyawan,
akses informasi dan kompetensi.
Termasuk dalam kategori kurang baik,
dengan indikator yang paling rendah
sistem penghargaan.

2. FEfikasi diri yang ada di PT. BPR
Arthaguna Mandiri berada pada kategori
kurang baik, terdiri dari 4 indikator yaitu
perasaan mampu melakukan pekerjaan,
kemampuan yang lebih baik, senang
pekerjaan yang menantang, dan
kepuasan terhadap pekerjaan termasuk
dalam kategori kurang baik, dengan
indikator yang paling rendah vyaitu
senang pekerjaan yang menantang.

3. Dari 3 indikator kinerja, yaitu kualitas,
kuantitas, ketepatan waktu, efektivitas,
kemandirian dan komitmen termasuk
dalam Kkategori cukup baik, dengan
indikator yang paling rendah vyaitu
kompetensi.

4. Secara parsial penelitian ini
menunjukkan adanya pengaruh antara
pemberdayaan terhadap kinerja, hal ini
ditunjukkan dengan pengujian hipotesis
yang menyatakan bahwa adanya
pengaruh yang signifikan dari
pemberdayaan terhadap kinerja di PT.
BPR Arthaguna Mandiri.

5. Secara parsial penelitian ini
menunjukkan adanya pengaruh antara
efikasi diri terhadap kinerja, hal ini
ditunjukkan dengan pengujian hipotesis
yang menyatakan bahwa adanya
pengaruh yang signifikan dari efikasi diri
terhadap kinerja di PT. BPR Arthaguna
Mandiri.

6. Secara simultan penelitian ini
menunjukkan adanya pengaruh antara
pemberdayaan dan efikasi diri terhadap
kinerja, hal ini ditunjukkan dengan
pengujian hipotesis yang menyatakan
bahwa adanya pengaruh yang signifikan
dari pemberdayaan dan efikasi diri

terhadap kinerja di PT. BPR Arthaguna
Mandiri

Saran

Setelah penulis memberikan kesimpulan
dari hasil penelitian tentang pemberdayaan dan
efikasi diri terhadap kinerja di PT. BPR
Arthaguna Mandiri, maka penulis akan
memberikan beberapa saran yang dapat
digunakan oleh:

1. Penerapan pemberdayaan masih
berjalan kurang baik di PT. BPR
Arthaguna Mandiri, namun adapun hal
yang disarankan adalah perusahaan
lebih bisa memberikan penghargaan
kepada setiap divisi yang ada di
perusahaan agar karyawan lebih bisa
termotivasi untuk memberikan yang
terbaik bagi perusahaan. Selain itu
aspirasi dari setiap karyawan agar
lebih di apresiasi oleh atasan dan
perusahaan agar karena karyawan
lebih mengetahui perkembangan yang
terjadi di lapangan.

2. Efikasi diri di PT. BPR Arthaguna
Mandiri masih berjalan kurang baik.
Oleh karena itu Perusahaan harus
lebih bisa menambah karyawan agar
karyawan yang ada bisa lebih fokus
melaksanakan pekerjaan yang menjadi
tanggung jawabnya dan tidak ada
terjadi nya waktu jam lembur karena
dengan bekerja lembur pun karyawan
sudah tidak bisa bekerja secara
maksimal.

3. Kinerja PT. BPR Arthaguna Mandiri
sudah berjalan baik. Namun terdapat
hal yang disarankan kepada pihak
Perusahaan adalah dengan lebih
memperhatikan karyawan agar
karyawan dapat berkomitmen dengan
perusahaan seperti di berikannya
tunjangan yang menjanjikan dalam
jangka panjang kedepan.

4. Pengaruh  antara  pemberdayaan
terhadap kinerja di PT. BPR Arthaguna
Mandiri bisa dibilang baik, pada
kondisi ini bisa dimanfaatkan
perusahaan untuk mendukung
motivasi karyawan yang ada dalam
memberikan kinerja terbaik untuk
menyelesaikan semua pekerjaan yang
diterimanya.

5. Pengaruh antara efikasi diri terhadap
kinerja di PT. BPR Arthaguna Mandiri
bisa dibilang baik, pada kondisi ini bisa



dimanfaatkan perusahaan untuk
menguji setiap karyawan yang ada
dalam memberikan pekerjaan yang
lebih menantang agar terjadi
persaingan yang sehat antara setiap
karyawan untuk memacu kinerjanya
lebih baik lagi.

6. Pengaruh antara pemberdayaan dan
efikasi diri terhadap kinerja di PT. BPR
Arthaguna Mandiri bisa dibilang baik,
pada kondisi ini bisa dimanfaatkan
perusahaan agar karyawan lebih bisa
menjadi kesatuan untuk meningkatkan
kinerja karyawan yang ada di
perusahaan tersebut.
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